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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. PROBLEM SOLVING

1. Pengertian Problem Solving

Problem Solving oleh Evans (1994) diartikan sebagai aktivitas yang

dihubungkan dengan penyeleksian sebuah cara yang cocok untuk tindakan

dan mengubah suasana sekarang menjadi suasana yang dibutuhkan.

Artinya dalam setiap tahapan penyelesaian masalah, dibutuhkan sebuah

filter dalam menentukan cara yang baik untuk menyelesaikan masalah

tersebut. Dengan menyaring berbagai persoalan yang ada, seseorang akan

dengan mudah dalam melakukan sebuah proses problem solving dari

berbagai masalah yang dihadapinya.

Solso (2007) menjelaskan Problem Solving atau pemecahan masalah

adalah suatu pemikiran terarah secara langsung untuk menemukan suatu

solusi/jalan keluar untuk masalah yang spesifik. Yang ditandai dengan

proses tahapan penyelesaian masalah, yaitu:

1) Mengidentifikasi masalah

2) Representasi masalah

3) Merencanakan sebuah solusi

4) Merealisasikan rencana

5) Mengevaluasi rencana

6) Mengevaluasi solusi
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Menurut Solso seseorang akan langsung mendapatkan solusi yang

terbaik dan spesifik dalam prosesnya. Kita akan mampu menemukan

banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari kita, sehingga akan membuat

kita dapat memilih salah satu atau beberapa cara dalam menyelesaikan

masalah kita. Misalnya saja cara untuk menanggapi, memilih, menguji

respons yang dapat membantu kita dalam menyelesaikan masalah. Dengan

cara-cara tersebut kita akan semakin mudah dalam menyelesaikan masalah

yang kita hadapi.

Penyelesaian masalah juga diartikan oleh Slavin (2011) sebagai

kemampuan yang dapat diajarkan dan dipelajari. Sehingga kemampuan

tersebut juga akan menjadi sebuah pelajaran dan pengalaman dalam hidup

seseorang. Dengan adanya suatu pengalaman dan pelajaran tersebut

diharapkan seseorang akan lebih belajar untuk menjadi pribadi yang lebih

baik lagi.

Definisi problem solving lainnya juga diungkapkan oleh Ling dan

Catling (2012) yang diartikan sebagai keterampilan yang digunakan dalam

banyak skenario berbeda setiap hari, apakah dalam mengatur jadwal dalam

sehari atau menyusun rencana esai. Artinya seseorang yang menjalani

kehidupan akan selalu mendapatkan berbagai macam masalah yang

berbeda setiap harinya. Sehingga seseorang tersebut juga akan memiliki

keterampilan yang berbeda pula setiap harinya dalam menyelesaikan

masalahnya. Dengan keterampilan tersebut diharapkan seseorang akan
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semakin dewasa dalam mengambil segala solusi yang dipakainya untuk

kemudian diterapkannya kembali dalam masalah yang sama.

Davidoff (1988) juga menjelaskan bahwa proses pemecahan masalah

manusia biasanya didefinisikan sebagai suatu usaha yang cukup keras

yang melibatkan suatu tujuan dan hambatan-hambatannya. Seseorang yang

menghadapi satu tujuan akan menghadapi persoalan dan dengan demikian

dia menjadi terangsang untuk mencapai tujuan itu dan mengusahakan

sedemikian rupa sehingga persoalan itu dapat diatasi.  Artinya bahwa

setiap orang yang memiliki suatu tujuan dalam mencapai segala hal yang

diinginkan akan menemui suatu masalah atau rintangan yang

menghadangnya. Akan tetapi, dengan tekad dan usaha yang dimilikinya,

seseorang itu akan terus berusaha melawan masalah dan rintangan tersebut

hingga akhirnya bisa mencapai tujuan yang diinginkannya.

Anderson (2005) mengatakan “problem solving is goal directed

behavior that often involves setting subgoals to enable the application of

operators”. Artinya pemecahan masalah adalah perilaku dengan tujuan

terarah yang seringkali melibatkan keadaan dari sebuah tujuan untuk

memungkinkan orang-orang yang menggunakannya. Sehingga, dalam

menggunakan tujuan yang baik, seseorang akan lebih melihat situasi serta

kondisi pada saat orang tersebut menyelesaikan masalah.

Oztruk dan Guven (2016) juga menambahkan bahwa problem solving

adalah proses ilmiah seseorang yang melalui sebuah fase dari pemahaman
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masalah untuk kemudian mencari informasi yang diperlukan untuk

diputuskan solusi pemecahannya dan dievaluasi solusinya. Artinya bahwa

seseorang yang menghadapi suatu masalah harus mencari sumber

informasi dari akar permasalahan tersebut terlebih dahulu. Sehingga

seseorang itu akan dengan mudah memutuskan sebuah solusi yang akan

dipakainya dalam memecahkan suatu masalah.

Adapun dalam Islam telah dijelaskan dalam QS. Al Mudatsir ayat 1-7

tentang pemecahan masalah. Sebagaimana berikut ini:

          
          
     

“ 1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 2. bangunlah, lalu
berilah peringatan! 3. dan Tuhanmu agungkanlah! 4. dan
pakaianmu bersihkanlah, 5. dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 6.
dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
(balasan) yang lebih banyak. 7. dan untuk (memenuhi perintah)
Tuhanmu, bersabarlah.”

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa orang-orang yang sedang

menghadapi suatu masalah cenderung tidak segera menyelesaikaannya dan

memutuskan untuk menyendiri. Tetapi Rasul memerintahkan untuk

bertemu dengan orang lain dan menceritakan masalah yang sedang

dihadapinya. Kemudian diperintahkan untuk meyakini bahwa setiap

masalah adalah ujian dari Allah SWT. Selain itu, kita diperintahkan untuk

memperbaiki diri kita, ikhlas dalam segala hal, dan kemudian bersabar
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berpasrah diri kepada Allah SWT (Al Hikmah, 2008). Artinya ketika kita

menghadapi suatu masalah, seharusnya kita tidak menyendiri dan segera

menyelesaikan masalah serta berpasrah kepada Allah atas segala ujiannya.

           
        
  

“53. dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-
lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan,
Maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan. 54.
kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan itu
dari pada kamu, tiba-tiba sebahagian dari pada kamu
mempersekutukan Tuhannya dengan (yang lain)” (QS. An Nahl,
16:53-54).

Dalam Qur’an surat An Nahl ini mengandung makna bahwa kita harus

bersikap waspada bahwa kenikmatan dapat melupakan Allah SWT dan

menyebabkan syirik kepadaNya. Kemudian kita diperintahkan untuk

menjaga keimanan dan meminta pertolongan kepada Allah SWT harus

terus dipertahankan (indonesian.irib.ir, 2014). Artinya bahwa setiap kita

menhadapi segala ujian dari Allah SWT, kita tidak boleh melupakanNya

dan harus terus mengingatnya serta meminta pertolongan kepada Allah

SWT.

Ayat-ayat Al qur’an di atas membuktikan bahwa sebagai manusia,

semua akan mengalami ujian dari Allah SWT berupa suatu masalah atau

apapun. Dan ujian tersebut wajib untuk diselesaikan dengan tetap
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mengingat Allah. Baik dengan berdoa memohon petunjukNya maupun

dengan bercerita kepada teman yang tepat. Hal tersebut sudah tercantum

dalam Al qur’an.

Jadi, problem solving merupakan suatu proses pemikiran dengan

tujuan terarah untuk menemukan jalan keluar dari sebuah masalah yang

dihadapi tersebut demi mencapai tujuan yang diinginkan, dengan melalui

enam proses tahapan penyelesaian masalah yang diantaranya adalah

mengidentifikasi, merepresentasi, merencanakan solusi, merealisasikan

rencana, mengevaluasi rencana dan mengevaluasi solusi.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Problem Solving

Menurut Rakhmat (2001) terdapat empat faktor yang mempengaruhi

proses dalam problem solving yaitu :

a. Motivasi

Motivasi belajar yang rendah akan mengalihkan perhatian,

sedangkan motivasi belajar yang tinggi akan membatasi

fleksibilitas.

b. Kepercayaan dan sikap yang salah

Asumsi yang salah dapat menyesatkan pada pemahaman dalam

pembelajaran. Apabila terbentuk suatu keyakinan bahwa

kebahagiaan dapat diperoleh dengan kekayaan material.

c. Kebiasaan
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Kecenderungan untuk mempertahankan pola pikir tertentu atau

melihat masalah sari satu sisi saja menimbulkan pemikiran yang

rigid.

d. Emosi

Dalam menghadapi berbagai situasi, tidak disadari terlibat secara

emosional. Emosi mewarnai cara berpikir disebagian manusia yang

utuh.

Menurut Solso (2007) kreativitas merupakan salah satu faktor yang

mendukung pemecahan masalah. Kreativitas merupakan suatu aktivitas

kognitif yang menghasilkan suatu cara baru dalam memandang masalah

atau solusinya. Seseorang yang kreatif akan dapat menyusun banyak ide

atau alternatif terhadap segala sesuatu yang membantu pemecahan

masalahnya. Ada masalah-masalah yang menuntut untuk berpikir kreatif,

seperti masalah dalam menciptakan sesuatu yang baru, masalah dalam

mengantisipasi suatu kejadian. Sehingga dalam menyelesaikan sebuah

masalah atau menghasilkan sesuatu yang baru, seseorang juga harus bisa

berpikir secara kreatif.

Ormrod (2008) mengatakan bahwa kemampuan untuk memecahkan

masalah berhasil tergantung pada sejumlah faktor yang berhubungan

dengan sistem pemrosesan informasi manusia. Faktor-faktor tersebut

adalah working memory capacity, pengkodean, dan proses penyimpanan.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26

Faktor-faktor tersebut juga memiliki tugas masing-masing dalam

mempengaruhinya.

Jadi, faktor yang mempengaruhi kemampuan problem solving adalah

motivasi, kepercayaan dan sikap yang salah, kebiasaan dan emosi, working

memory capacity, encoding, proses penyimpanan dan kreativitas.

Selain faktor yang mempengaruhi, dalam proses pemecahan masalah

juga terdapat faktor penghambatnya. Muhid, dkk (2013) menjelaskan

beberapa penghalang mental di dalam proses pemecahan masalah meliputi:

a. Functional Fixedness : seseorang hanya memandang suatu objek

berfungsi sebagaimana dirancang atau diinginkan oleh

pembuatnya.

b. Mental set : orang cenderung mempertahankan aktifitas mental

yang telah dilakukan secara berulang-ulang dan berhasil ketika ia

menghadapi masalah serupa namun di dalam situasi yang baru.

c. Perceptual Added Frame : bingkai tersamar ini membatasi gerak

langkah seseorang dalam mencari jalan keluar atas persoalan yang

dihadapi.

d. Informasi yang tidak relevan : penemuan fakta-fakta yang tidak

penting membuat fakta yang relevan menjadi bercampur aduk

dengan fakta yang tidak relevan sehingga membuat masalah

menjadi tidak jelas.
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e. Masalah yang tidak jelas : beberapa masalah yang tidak jelas

seperti ill defined problem or unstructured problem dapat

menghalangi proses pemecahan masalah.

Jadi, faktor yang menghambat proses pemecahan masalah terdiri dari

lima hambatan. Yang diantaranya adalah functional fixedness, mental set,

perceptual added frame, informasi yang tidak relevan dan masalah yang

tidak jelas.

3. Tahapan Kemampuan Problem Solving

Menurut Solso (2007) beberapa tahapan problem solving adalah

sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi masalah : seseorang harus memahami masalah

terlebih dahulu dan mengenali gambaran pokok persoalan secara

jelas.

2) Representasi masalah : mempersepsi dan menginterpretasi pokok

persoalan. Yang meliputi : a. Apa yang menjadi permasalahan

sesungguhnya, b. Apa yang menjadi kriteria pemecahan, c.

Keterbatasan-keterbatasan tertentu, dan d. Berbagai macam

alternatif bagi pemecahan masalah.

3) Merencanakan sebuah solusi : Seseorang perlu mengidentifikasi

operasi yang terlibat serta strategi yang diperlukan untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan.
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4) Merealisasikan rencana : melaksanakan rencana atau strategi yang

telah dibuat untuk menyelesaikan masalah.

5) Mengevaluasi rencana : melihat dan mempertimbangkan kembali

semua strategi yang telah dibuat dan dilaksanakan untuk

menyelesaikan pokok permasalahan.

6) Mengevaluasi solusi : merefleksikan proses pemecahan masalah

yang lalu dan menyimpannya sebagai strategi dalam

menyelesaikan masalah yang sama di kemudian hari serta

memperbaiki apa yang masih kurang dalam strategi yang telah

direalisasikan.

Jadi, tahapan-tahapan dalam proses pemecahan masalah ada enam

tahapan. Yakni mengidentifikasi masalah, representasi masalah,

merencanakan sebuah solusi, merealisasikan rencana, mengevaluasi

rencana, dan mengevaluasi solusi.

B. KREATIVITAS

1. Pengertian Kreativitas

Dalam bahasa Yunani, istilah yang memiliki makna kreatif hanya

diperuntukkan bagi manusia, karena sifat kepercayaan mereka yang

antropomorfis sehingga tidak dikenal istilah kreatif khusus untuk Tuhan

atau para Dewa. Secara Etimologis istilah kreatif berasal dari bahasa Latin

dan merupakan istilah yang diperuntukkan baik untuk Tuhan, Dewa dan

manusia. Oleh sebab itu, istilah ini hampir terdapat di semua bahasa yang
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menggunakan huruf Latin. Agama Kristen kemudian menganggap bahwa

istilah to create adalah mutlak (absolut) sehingga bermakna ex nihilo, dan

hanya Tuhan yang memiliki atribut ini (Tabrani, 2006).  Artinya, bahwa

setiap manusia di dunia ini memiliki sikap kreatif atau pemikiran yang

kreatif yang dikaruniai oleh Tuhan sejak lahir. Namun, saat manusia mulai

berpikir kreativitas tersebut ada yang berkembang dengan baik atau

mungkin ada yang tidak berkembang.

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir tentang cara baru, dan

tidak biasa, datang dengan solusi yang unik (Santrock, 2014). Cara

berpikir tersebut merupakan cara seseorang yang berbeda dalam

menghadapi suatu masalah. Artinya bahwa seseorang yang kreatif akan

cenderung menciptakan suatu perilaku yang baru dan berbeda dengan

orang lain. Menurut Munandar (2002) menyatakan bahwa kreativitas

adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan

(fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu

gagasan. Cerminan kemampuan tersebut merupakan aspek-aspek dari

kreativitas itu sendiri. Dengan kata lain, seorang yang kreatif akan

memenuhi empat aspek yang ada dalam kreativitas tersebut.

Kreativitas juga diartikan oleh Solso (2007) sebagai suatu aktivitas

kognitif yang menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai suatu

bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu
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dipandang kegunaannya). Artinya suatu pemikiran tersebut merupakan

pemikiran yang tidak hanya dipandang fungsinya saja. Melainkan juga

dipandang manfaat yang dihasilkan dari fungsi tersebut. Ali dan Asrori

(2006) mendefinisikan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk

menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru disini bukan berarti

harus sama sekali baru, tetapi juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur

yang telah ada sebelumnya. Sehingga karya tersebut bukanlah hasil dari

duplikasi.

Munandar (1999) mengasumsikan bahwa kreativitas merupakan

sesuatu yang dimiliki atau tidak dimliki dan tidak banyak yang dapat

dilakukan melalui pendidikan untuk mempengaruhinya. Kreativitas juga

diartikan sebagai hasil dari proses interaksi antara individu dan

lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh

lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik perubah di dalam

individu maupun di dalam lingkungan dapat menghambat upaya

kreativitas.

Torrance (dalam Ali dan Asrori, 2006) mendefinisikan kreativitas

sebagai  suatu proses memahami kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-

hambatan dalam hidupnya, merumuskan hipotesis-hipotesis baru, dan

mengomunikasikan hasil-hasil yang telah dirumuskan. Hal tersebut

membuktikan bahwa kreativitas merupakan proses untuk memahami suatu

permasalahan untuk kemudian dipecahkan.
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Dalam Sternberg (2008) kebanyakan peneliti dibidang kreativitas akan

mendefinisikan secara luas kreativitas sebagai suatu proses memproduksi

sesuatu yang bernilai dan orisinil. Sesuatu disini bisa memiliki banyak

bentuk. Ia bisa berupa sebuah teori, sebuah tarian, sebuah zat kimia,

sebuah proses atau prosedur, sebuah cerita, sebuah simfoni ataupun yang

lain.

Menurut Suharnan (2005) dalam kreativitas, ada dua istilah yang

digunakan oleh para ahli yakni berpikir divergen dan berpikir konvergen.

Berpikir konvergen berorientasi pada satu jawaban yang baik atau benar

sebagaimana yang dituntut oleh soal-soal ujian pada umumnya. Sementara

itu, berpikir divergen adalah proses berpikir yang berorientasi pada

penemuan jawaban atau alternatif yang banyak.

Menurut teori struktur intelek yang diajukan Guilford (dalam

Suharnan, 2005) diantara jenis berpikir yang erat hubungannya dengan

kreativitas adalah berpikir divergen. Namun disini yang perlu dipahami

adalah bahwa kreativitas tidak sama dengan berpikir divergen

sebagaimana yang diyakini oleh kebanyakan orang selama ini. Berpikir

divergen merupakan jenis kemampuan berpikir yang berpotensi untuk

digunakan ketika seseorang melakukan aktivitas atau memecahkan

masalah secara kreatif.

Menurut Carl Rogers (dalam Munandar, 2009) mengatakan tiga

kondisi internal pribadi yang kreatif yang diantaranya adalah keterbukaan
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terhadap pengalaman, kemampuan untuk menilai situasi dengan patokan

pribadi seseorang, dan kemampuan untuk bereksperimen. Artinya bahwa

setiap orang yang kreatif harus memiliki salah satu atau semua kondisi

tersebut. Karena ketiga kondisi tersebut merupakan dorongan dari dalam

diri seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif.

Sedangkan menurut Rose dan Nichols (2006) bahwa kreativitas juga

menuntut sebuah keberanian. Setiap orang yang kreatif harus berani dalam

menghadapi segala resiko dan rintangan yang dihadapinya. Seperti halnya

kegagalan dan kritik dari orang lain yang datang ketika pemikiran atau

tindakan kita berbeda dengan orang lain. Sebagai orang yang memiliki

sikap kreatif, semua rintangan tersebut harus dilalui untuk bisa mencapai

tujuan yang diinginkannya.

Adapun dalam agama Islam dijelaskan bahwa kreativitas itu penting

dalam diri manusia yang telah dijelaskan dalam QS. Ar-Ra’d:19 sebagai

berikut (Kompasiana, 2013):

          
      

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan
orang yang buta? hanyalah orang-orang yang berakal saja yang
dapat mengambil pelajaran”.

Yang dimaksud ayat diatas adalah, banyak orang yang dapat berpikir

dan memiliki beberapa kemampuan yang sama dengan orang lain, namun
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dari setiap suatu permasalahan yang dihadapinya, hanya ada beberapa

orang yang berakal saja yang akan menuai hikmahnya. Sehingga tidak

semua orang yang memiliki pemikiran yang sama dengan orang lain.

Dalam berpikirpun, juga harus memilah-milah yang baik dan buruknya

agar bisa mendapat manfaat yang baik (Kompasiana, 2013).

Selain itu, kreativitas juga diibaratkan seperti sebuah kebaikan yang

dimana kebaikan itu akan membawa manfaat bagi umat manusia. Seperti

halnya dalam QS. Al Zalzalah ayat 7-8 berikut (Tamyiz, 2014):

           
  

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan
melihat (balasan)nya pula.”

نْسَانُ انْقطََعَ عَمَلھُُ إلاَِّ إِ  مِنْ ثلاََثةٍَ مِنْ صَدقََةٍ جَارِیَةٍ وَعِلْمٍ ذاَ مَاتَ الإِْ

ینُْتفََعُ بِھِ وَوَلَدٍ صَالِحٍ یَدْعُو لَھُ 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya
kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang
dimanfaatkan, atau do’a anak yang sholeh” (HR. Muslim no.
1631)”

Kreativitas yang baik adalah seorang yang bergegas-gegas

melaksanakan kebaikan, kemudian ditiru orang lain, seperti seorang yang

shadaqah dalam hadits tersebut, sehingga orang banyak mengikutinya dan

sama dengan apa yang mereka kerjakan. Oleh sebab itu, dalam diri kita
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perlu ditanamkan sebuah kreativitas yang baik yang akan membawa

manfaat bagi manusia lainnya. Seperti yang dikatakan dalam hadits di atas

bahwa kreativitas yang kita munculkan, akan membawa sebuah manfaat

bagi orang lain. Baik itu dalam ilmu pengetahuan, sedekah, ataupun dalam

membentuk anak yang sholeh-sholehah (Tamyiz, 2014).

Jadi, kreativitas sendiri merupakan suatu sikap yang mampu

menghasilkan suatu hal yang baru serta berbeda dari orang lain dengan

didasarkan pada manfaatnya, serta mampu dalam menerima segala

rintangan yang menghalanginya dan memiliki kemampuan dalam

berinteraksi dengan lingkungannya. Pemikiran atau tindakan tersebut bisa

melalui berbagai bentuk perilaku ataupun pengembangan dari sebuah

pemikiran yang telah ada. Sehingga sikap tersebut terlihat berbeda dari

yang lain. Sikap-sikap tersebut juga dioperasionalisasi meliputi

keterbukaan terhadap pengalaman baru, kelenturan dalam berpikir,

kebebasan dalam ungkapan diri, menghargai fantasi, minat terhadap

kegiatan kreatif, kepercayaan terhadap gagasan-gagasan sendiri, dan

kemandirian dalam memberi pertimbangan.

2. Aspek-aspek Kreativitas

Menurut Munandar (1999), ada empat aspek yang mempengaruhi

kreativitas, yaitu:

a. Kelancaran Berpikir (fluency), adalah banyaknya ide yang keluar

dari pemikiran seseorang.
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b. Fleksibilitas atau keluwesan, yaitu kemampuan untuk

menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi

persoalan, orang yang kreatif adalah orang yang kreatif dalam

berpikir, mereka dapat dengan mudah meninggalkan cara berpikir

yang lama dan menggantikan dengan cara berpikir yang baru.

c. Elaborasi, adalah kemampuan dalam mengembangkan gagasan

dan mengurai secara terinci.

d. Originalitas atau keaslian, yaitu kemampuan untuk mencetuskan

gagasan asli.

Selain itu, Munandar (2009) juga mengemukakan bahwa kreativitas

adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan

(fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu

gagasan.

Jadi, aspek-aspek dalam kreativitas meliputi fluency (kelancaran),

flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaborasi

(keterperincian). Empat aspek inilah yang membuat seseorang terlihat

berkembang baik atau buruknya sikap kreatif yang dimilikinya. Dimana

sikap kreatif ini diberikan oleh Tuhan dari lahir.

3. Ciri-ciri Kepribadian Kreatif

Menurut Munandar (2009) biasanya anak yang kreatif selalu ingin

tahu, memiliki minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas
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yang kreatif. Anak dan remaja kreatif biasanya cukup mandiri dan

memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih berani mengambil resiko

daripada anak-anak pada umumnya. Artinya dalam melakukan sesuatu

yang bagi mereka amat berarti, penting, dan disukai, mereka tidak terlalu

menghiraukan kritik atau ejekan dari orang lain. Mereka pun tidak takut

untuk membuat kesalahan dan mengemukakan pendapat mereka walaupun

mungkin tidak disetujui orang lain. Orang yang inovatif berani untuk

berbeda, menonjol, membuat kejutan, atau menyimpang dari tradisi. Rasa

percaya diri, keuletan, dan ketekunan membuat mereka tidak cepat putus

asa dalam mencapai tujuan mereka. Tentang Thomas Edison dikatakan

bahwa dalam melakukan percobaan ia mengalami kegagalan lebih dari 200

kali, sebelum ia berhasil dengan penemuan bola lampu yang bermakna

bagi seluruh umat manusia.

Beberapa ahli psikologi kognitif dan kreativitas berusaha mengungkap

berbagai perilaku yang dapat dikategorikan sebagai perilaku kreatif. Salah

satu diantara penemuan penting adalah hasil penelitian Sternberg. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku kreatif memiliki empat

dimensi (Suharnan, 2005):

1. Dimensi tanpa kubu (nonentranchment) :

a) Memperbaiki atau menyempurnakan aturan-aturan sepanjang

waktu.

b) Impulsif (memperturutkan kehendak hati)
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c) Mengambil peluang atau memanfaatkan kesempatan

d) Cenderung mengetahui keterbatasan-keterbatasan yang

dimiliki dan mencoba apa yang menurut orang lain dianggap

tidak mungkin

e) Emosional

f) Memiliki semangat bebas

g) Membangun istana di langit (angan-angan yang tinggi)

h) Tidak konformis

i) Tidak ortodok

2. Dimensi Rasa Keindahan dan Imajinasi

a. Memiliki apresiasi terhadap seni, musik, dan seterusnya

b. Suka sendirian ketika sedang menciptakan sesuatu yang baru

c. Dapat menulis, menggambar, dan membuat komposisi musik

d. Memiliki cita rasa yang baik

e. Menggunakan bahan-bahan di sekitarnya dan dibuat sesuatu

yang unik dari bahan-bahan itu

f. Terjadi harmonisasi antara material dengan proses-proses

ekspresi

g. Imajinatif

3. Dimensi Kecerdasan atau Ketajaman Pandangan

a. Mempertanyakan norma-norma sosial, dogma-dogma, atau

asumsi-asumsi

b. Cepat mengerti atau tanggap
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c. Berpegang teguh pada suatu pendirian

4. Dimensi Rasa Ingin Tahu (curiousity)

a. Memiliki rasa ingin tahu ketika usia dini

b. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

Csikszentmihalyi mengemukakan (dalam Munandar, 2002) sepuluh

pasang ciri-ciri kepribadian kreatif yang seakan-akan paradoksal tetapi

saling terpadu secara dialektis:

1) Pribadi kreatif mempunyai kekuatan senergi fisik yang

memungkinkan mereka bekerja berjam-jam dengan konsentrasi

penuh, tetapi tetap tenang dan rileks.

2) Pribadi kreatif cerdas dan cerdik, tetapi pada saat yang sama

mereka juga naif.

3) Ciri-ciri paradoksal ketiga berkaitan dengan kombinasi antara

sikap bermain dan disiplin.

4) Pribadi kreatif dapat berseling-seling antara imajinasi dengan

fantasi, namun tetap bertumpu pada realitas.

5) Pribadi kreatif menunjukkan kecenderungan baik introvert

maupun ekstrovert.

6) Orang kreatif dapat bersikap rendah diri dan bangga akan

karyanya pada saat yang sama.

7) Pribadi kreatif menunjukkan kecenderungan androgini psikologis,

yaitu mereka dapat melepaskan diri dari stereotipe gender.
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8) Orang kreatif cenderung mandiri bahkan suka menentang, tetapi

di lain pihak mereka bisa tetap tradisional dan konservatif.

9) Kebanyakan orang kreatif sangat bersemangat bila menyangkut

karya mereka, tetapi juga sangat objektif dalam penilaian

karyanya.

10) Sikap keterbukaan dan sensitivitas orang kreatif sering

membuatnya menderita jika mendapat banyak kritik dan serangan

terhadap hasil jerih payahnya, namun disaat yang sama ia juga

merasakan kegembiraan yang luar biasa.

Sedangkan ciri pribadi kreatif menurut Munandar (2009) yang

diharapakan oleh guru sekolah dasar dan menengah adalah sebagai

berikut:

a. Penuh Energi

b. Mempunyai Prakarsa

c. Percaya Diri

d. Sopan

e. Rajin

f. Melaksanakan Pekerjaan Pada Waktunya

g. Sehat

h. Berani Dalam Berpendapat

i. Mempunyai Ingatan Baik

j. Ulet
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Jadi, ciri utama pribadi yang kreatif adalah seperti apa yang

dikemukakan oleh  Suharnan yang meliputi empat dimensi. Empat dimensi

tersebut diantaranya adalah dimensi tanpa kubu, dimensi rasa keindahan

dan imajinasi, dimensi kecerdasan atau ketajaman pandangan, dan dimensi

rasa ingin tahu.

4. Proses  Kreativitas

Dalam Solso, dkk (2007) dijelaskan beberapa proses dari kreativitas

yang diambil berdasarkan sejarah psikologi kognitif, Wallas (dalam Solso,

2007) menjelaskan bahwa ada empat tahapan dalam proses kreatif yaitu:

1) Persiapan : memformulasikan suatu masalah dan membuat usaha

awal untuk memecahkannya.

2) Inkubasi  : masa dimana tidak ada usaha yang dilakukan secara

langsung untuk memecahkan masalah dan perhatian dialihkan

sejenak pada hal lainnya.

3) Iluminasi : memperoleh insight (pemahaman yang mendalam)

dari masalah tersebut.

4) Verifikasi : menguji pemahaman yang telah didapat dan membuat

solusi.

Jadi, proses dalam kreativitas terdiri dari empat. Yang meliputi proses

persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Dimana masing-masing

proses terdapat langkah yang dapat digunakan untuk mengembangkan

sikap kreatif.
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5. Hambatan Kreativitas

Menurut Munandar (2009) hambatan-hambatan tersebut terdiri dari

enam hambatan antara lain :

1. Hambatan yang dibuat sendiri

Seringkali kita menafsirkan apa yang kita lihat sesuai dengan

peraturan-peraturan kaku yang telah mendarah daging dalam diri

kita. Hal ini menjadikan kita tidak fleksibel dalam berpikir,

sehingga tidak dapat melihat kemungkinan-kemungkinan

penyelesaian lainnya. Kita terpaku pada satu jawaban, karena

pandangan kita sendiri.

2. Hambatan untuk tidak berusaha menantang kenyataan

Terlalu sering kita menerima saja hal-hal yang kita lihat, tanpa

berusaha memeriksa apakah benar cara kita melihatnya, atau tanpa

mempersoalkan mengapa demikian. Kita cenderung

mengembangkan pola berpikir normatif, sesuai dengan standar

yang ada.

3. Hambatan mencari jawaban tunggal dan tepat

Kita seringkali terbelenggu dengan anggapan bahwa suatu

persoalan hanya memiliki satu jawaban yang paling lazim atau

memberikan jawaban yang kita perkirakan diinginkan oleh si

penanya.

4. Hambatan karena kelaziman
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Hambatan karena kelaziman terjadi karena kita sudah terbiasa

untuk memberikan jawaban yang paling lazim, yang diberikan oleh

kebanyakan orang, yaitu jawaban konvensional. Banyak orang

yang tidak berani memberikan jawaban orisinal, yang lain daripada

yang lain, karena takut dianggap aneh oleh orang lain. Orang

kreatif selalu berusaha untuk mencari kemungkinan-kemungkinan

pemecahan lainnya, disamping jawaban yang paling lazim.

5. Hambatan untuk memberi penilaian terlalu cepat

Orang yang terlalu berpikir analitis sering cenderung terlalu cepat

memberikan penilaian seperti “ah, itu toh tidak mungkin !” atau

“itu tidak bakal terjadi !” dengan demikian justru mematikan suatu

ide, sebelum ide itu memiliki kesempatan agar dapat muncul dan

berkembang. Menangguhkan penilaian merupakan salah satu

pedoman utama dari berpikir kreatif.

6. Hambatan takut dianggap bodoh

Banyak orang tidak mampu mewujudkan atau mengaktualisasikan

potensi kreatifnya oleh karena mereka cukup memiliki keberanian

untuk mengemukakan ide-idenya karena takut dianggap bodoh oleh

orang lain. Mereka itu lebih senang untuk mencari aman dengan

berdiam diri daripada memberikan suatu gagasan yang mungkin

akan ditertawakan atau diejek orang lain.

Moris (dalam Muhid, dkk, 2013) membedakan hambatan-hambatan

tersebut menjadi dua hal : mental set dan functional fixedness. Set atau
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mental set adalah kecenderungan kita untuk merasakan dan mendekati

masalah dengan cara-cara tertentu. Bentuk lain dari set yang secara lebih

serius menghalangi suatu pemecahan masalah adalah functional fixedness.

Functional fixedness adalah suatu set yang menggunakan objek-objek

sesuai dengan fungsinya yang terikat atau sesuai dengan cara yang

biasanya kita pakai atau kita pergunakan.

Jadi, hambatan-hambatan yang menghalangi berkembangnya sikap

kreatif ada enam. Yang meliputi hambatan yang dibuat sendiri, hambatan

untuk tidak berusaha menentang kenyataan, hambatan mencari jwaban

tunggal dan tepat, hambatan karena kelaziman, hambatan untuk memberi

penilaian terlalu cepat, dan hambatan takut dianggap bodoh. Selain itu, ada

hambatan lain yakni mental set dan functional fixedness. Dengan adanya

hambatan ini, seseorang akan lebih berhati-hati dalam berbuat sesuatu

yang membuatnya tidak bisa berkembang.

C. HUBUNGAN KREATIVITAS DENGAN KEMAMPUAN PROBLEM

SOLVING PADA SISWA

Problem solving didefinisikan oleh Ling dan Catling (2012) sebagai

keterampilan yang digunakan dalam banyak skenario berbeda setiap hari,

apakah dalam mengatur jadwal dalam sehari atau menyusun rencana esai. Hal

tersebut berarti bahwa dalam kehidupan sehari-hari, akan ada berbagai

pemikiran dan rencana yang berbeda dari dalam diri setiap orang. Pemikiran
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inilah yang digunakan oleh setiap orang dalam menyelesaikan persoalan

hidupnya.

Sternberg (2006) mengatakan bahwa dalam lingkaran pemecahan

masalah terdapat beberapa langkah untuk memecahkan masalah. Salah

satunya adalah dengan perumusan strategi. Dalam perumusan strategi ini,

juga melibatkan proses berpikir divergen dan konvergen. Kedua proses

berpikir ini juga terdapat dalam kreativitas.

Sedangkan menurut Santrock (2014) kreativitas adalah kemampuan

untuk berpikir tentang cara baru, dan tidak biasa, datang dengan solusi yang

unik. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Solso (2007) yang

mengatakan bahwa kreativitas juga diartikan sebagai suatu aktivitas kognitif

yang menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai suatu bentuk

permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu dipandang

kegunaannya). Sehingga pandangan tersebut bisa lebih luas dalam

menentukan sebuah cara untuk menyelesaikan masalah.

Menurut Weisberg dalam Suryani (2007) menambahkan, kreativitas itu

sendiri bukan sesuatu yang khusus, proses kreativitas digunakan oleh

sebagian besar orang untuk memecahkan masalah. Artinya kreativitas

merupakan hal dasar dalam diri manusia yang biasanya digunakan untuk

menyelesaikan suatu persoalan. Hal tersebut membuktikan bahwa antara

kreativitas dan kemampuan memecahkan masalah memiliki hubungan.
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Selain itu, beberapa penelitian juga membuktikan adanya hubungan

antara kreativitas dengan kemampuan problem solving. Penelitian yang

dilakukan oleh Yuliana pada Februari 2015 tentang hubungan kreativitas

dengan kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara kreativitas dengan kemampuan memecahkan masalah.

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Girimarto, Wonogiri ini

menunjukkan nilai rxy sebesar 0,597dengan p<0,01. Artinya bahwa semakin

tinggi kreativitas maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah

pada remaja, dan sebaliknya, semakin rendah kreativitas maka semakin

rendah pula kemampuan pemecahan masalah pada remaja.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nuzliah, Juli 2015 tentang

kontribusi motivasi belajar, kreativitas terhadap problem solving dalam

belajar menunjukkan bahwa kreativitas memiliki kontribusi dengan

kemampuan memecahkan masalah. Hasil penelitian yang dilakukan Nuzliah

menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai kreativitas akan mudah untuk

menyelesaikan persoalan-persoalan dalam belajar.

Serta penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, dkk pada tahun 2014

yang menyatakan bahwa Problem Solving disertai hierarki konsep dapat

meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa. Yang ditunjukkan

dengan hasil dari percobaan pada siklus I dan siklus II. Dimana Problem

Solving disertai hierarki konsep dapat meningkatkan kreativitas siswa

(48,00% pada siklus I meningkat menjadi 76,00% pada siklus II).
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Selain itu, Winarso (2014) juga melakukan penelitian dimana problem

solving merupakan suatu keterampilan yang meliputi kemampuan untuk

mencari informasi, menganalisa situasi dan mengidentifikasi masalah dengan

tujuan untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu

tindakan keputusan untuk mencapai sasaran. Pembelajaran problem solving

juga dikatakan dapat meningkatkan kreativitas belajar peserta didik.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dengan problem

solving memiliki hubungan. Yang dimana dari beberapa penelitian dan

penjelasan teori diatas disebutkan bahwa problem solving dapat

meningkatkan kreativitas peserta didik. Maka dari itu, perlu adanya

pengembangan tentang kreativitas dalam kemampuan pemecahan masalah.

D. LANDASAN TEORI

Solso (2007) menyatakan bahwa pemecahan masalah selalu melingkupi

setiap sudut aktivitas manusia, baik dalam bidang ilmu pengetahuan, hukum,

pendidikan bisnis, olahraga, kesehatan, industri, literatur, dan sebagainya.

Manusia, monyet, dan sebagainya adalah jenis makhluk hidup dengan cara

bertahan hidup, mencari stimulasi, juga mengatasi konflik dalam kehidupan

dengan kreativitas, intelegensi, dan memecahkan masalah. Pemecahan

masalah adalah suatu pemikiran terarah secara langsung untuk menemukan

suatu solusi/jalan keluar untuk masalah yang spesifik. Artinya seseorang akan

mampu menyelesaikan masalahnya dengan tujuan yang jelas. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah yaitu motivasi, kepercayaan
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dan sikap yang salah, kebiasaan dan emosi, dan kreativitas. Solso dalam

Yuliana (2015) juga menyebutkan bahwa kreativitas merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi problem solving.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kreativitas menjadi salah satu faktor

dalam pemecahan masalah.  Solso (2007) mengatakan bahwa kreativitas juga

diartikan sebagai suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu pandangan

yang baru mengenai suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil

yang pragmatis (selalu dipandang kegunaannya). Maksudnya, bahwa

kreativitas merupakan salah satu bentuk aktivitas koginitif yang memiliki

banyak fungsi dalam membantu aktivitas kognitif lainnya. Termasuk dalam

membantu memecahkan masalah.

Berarti proses kreativitas bukan hanya sebatas menghasilkan sesuatu

yang bermanfaat saja, namun juga menghasilkan sesuatu yang bertujuan.

Dalam Solso (2007) disebutkan tahapan dalam proses kreatif yang juga

terdapat dalam pemecahan masalah yang diantaranya adalah persiapan,

inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.

Penjelasan diatas juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya

seperti yang dilakukan oleh Patnani (2013) mengatakan bahwa dengan

kreativitas yang tinggi, mahasiswa akan cenderung lebih tahan ketika

menghadapi masalah dan tidak langsung putus asa, karena ia melihat adanya

berbagai kemungkinan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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Kemudian penelitian Kwon, Lee, dan Lee dalam Meta-analysis on the

Effectiveness of Invention Education in South Korea: Creativity, Attitude, and

Tendency for Problem Solving juga menjelaskan bahwa terdapat efektivitas

dalam pendidikan bagi siswa yang kreatif, bersikap, dan tendensi dalam

memecahkan masalah.

Serta penelitian Yuliana (2015) yang menunjukkan bahwa kreativitas

berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah dengan nilai sebesar

77,50 dengan rerata hipotetik sebesar 72,5. Jadi rerata empirik > rerata

hipotetik yang menggambarkan bahwa pada umumnya remaja siswa SMA N

I Girimarto,Wonogiri mempunyai kreativitas yang sedang.

Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Nuzliah (2015) yang

menunjukkan bahwa ada kontribusi antara kreativitas dengan problem solving

yang dilakukan pada SMPN 29 Padang. Yang ditunjukkan dengan nilai R

sebesar 0.444, yang menunjukkan koefisien regresi kreativitas terhadap

problem solving (pemecahan masalah) siswa dalam belajar. Nilai R Square

(R2) sebesar 0.197, berarti 19.7% besarnya kontribusi kreativitas terhadap

problem solving (pemecahan masalah) siswa dalam belajar. Yang artinya

semakin tinggi kreativitas seseorang maka semakin mudah siswa dalam

memecahkan masalah.

Dari paparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya

kreativitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi adalah problem

solving. Karena itu peneliti mengambil suatu hipotesis, bahwa terdapat
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hubungan antara kreativitas dengan kemampuan problem solving pada siswa,

sesuai dengan teori dan hasil penelitian yang sudah ada.

Kerangka Berpikir:

Gambar 2.1
Skema Hubungan Kreativitas dengan Kemampuan Problem Solving

E. HIPOTESIS

Hipotesis yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan

kreativitas dengan kemampuan problem solving siswa SMP.

KREATIVITAS
KEMAMPUAN PROBLEM

SOLVING


